BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil perhitungan kondisi perkerasan jalan dengan metode PCI dari masing-

masing ruas Jalan, maka akan diketahui kondisi perkerasan jalan dari masing-

masing ruas jalan tersebut. Nilai PCI dan kondisi perkerasan dari masing-masing

ruas jalan antara lain:

a) Ruas Jalan Timor Raya Km.18 Noelbaki Kupang Tengah dengan nilai PCI
37,50, Kondisi jalan Kerusakan buruk (poor).

b) Ruas Jalan Pulau Indah Kota Kupang dengan nilai PCl 22, Kondisi jalan
Kerusakan sangat buruk (very poor)

c) Ruas Jalan Ina Boi Kota Kupang dengan nilai PCI 20, Kondisi jalan Kerusakan
sangat buruk (very poor)

d) Ruas Jalan Soekarno Kota Kupang dengan nilai PCl 44, Kondisi jalan
Kerusakan Sedang (fair).

2. Dari hasil analisa yang dilakukan, maka akan diketahui volume lalu lintas yang

terjadi pada ruas masing-masing ruas jalan, antara lain:

a)

b)

c)
d)

Volume lalu lintas ruas jalan timor raya km.18 noelbaki kupang tengah adalah
1699,17 smp/jam.

Volume lalu lintas ruas jalan pulau indah kota kupang adalah 2185,34 smp/jam.
Volume lalu lintas ruas jalan ina boi kota kupang adalah 800,26 smp/jam.
Volume lalu lintas ruas jalan soekarno kota kupang adalah 1574,76 smp/jam.

3. Dari hasil analisa yang dilakukan, maka akan diketahui nilai kerusakan yang

terjadi pada masing-masing ruas jalan, antara lain:

a)

b)

c)
d)

Nilai kerusakan pada ruas jalan timor raya km.18 noelbaki kupang tengah
adalah 33.

Nilai kerusakan pada ruas jalan Pulau Indah Kota Kupang adalah 46,20.

Nilai kerusakan pada ruas jalan Ina Boi Kota Kupang adalah 33.

Nilai kerusakan pada ruas jalan Soekarno Kota Kupang adalah 46,20.
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5.2 Saran
Ada beberapa saran yang ingin disampaikan pada penelitian ini, antara

lain:

a)

b)

Dari analisa data yang dilakukan Nilai PCI yang diperoleh dari masing-masing
ruas jalan sangat kecil, dimana nilai PCI yang kecil akan mengakibatkan nilai
kerusakan jalan yang diperoleh semakin besar. Hal ini akan menganggu
kenyamanan lalu lintas saat melewati ruas-ruas jalan tersebut. Disaran kepada
pihak yang terkait, khusunya kementrian pekerjaan umum agar dapat
memperhatikan ruas-ruas jalan jalan tersebut untuk reabilitasi pada masa-masa
yang akan datang.

Pada penelitian ini hanya menghitung jumlah volume lalu lintas yang melewati
masing-masing ruas jalan. Disarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar
dapat meneliti pengaruh volume kendaraan terhadap kerusakan jalan, serta
pengaruh kecepatan kendaraan terhadap kerusakan jalan. Khususnya pada

ruas jalan tikungan.
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